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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi merupakan perkembangan zaman yang semakin cepat.
Globalisasi memengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, terutama dalam
sektor ekonomi. Globalisasi mempermudah aktivitas perdagangan dan memperluas
peluang bagi pebisnis untuk mengembangkan usaha mereka ke tingkat dunia. Selain
memberikan peluang perusahaan dalam negeri untuk meluaskan bisnisnya ke
manca negara, fenomena globalisasi ekonomi juga membuka pintu bagi perusahaan
asing untuk beroperasi di dalam negeri.

Dengan kemajuan globalisasi, perusahaan kini cenderung menerapkan aksi
transfer pricing dengan maksud mengurangi kewajiban pajak perusahaan. Mereka
menggunakan. kelemahan yang ada didalam peraturan pajak untuk mengalihkan
keuntungan yang dihasilkan di dalam negeri ke negara lain yang memiliki tingkat
pajak yang lebih rendah.

Di Indonesia, pajak merupakan sumber pendapatan terbesar di Negara dengan
presentase sekitar 80% dari total keseluruhan pendapatan Negara. Sebagai wajib
pajak pajak penghasilan badan, perusahaan wajib membayar pajak penghasilan atas
keuntungan dari kegiatannya setiap tahun (OCBC, 2023).

Menurut informasi Laporan Realisasi APBN Semester | Tahun 2023 oleh
Kementerian Keuangan, data menunjukkan bahwa sektor manufaktur mengalami
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pelemahan dalam kontribusinya terhadap penerimaan pajak. Pada semester 1-2019,
kontribusi industri pengolahan mencapai 28,7 persen, menurun dari 30,3 persen
pada semester 1-2018. Selanjutnya, penerimaan pajak dari sektor manufaktur
mengalami penurunan signifikan sebesar 51,6 persen pada semester 1-2022, yang
dipengaruhi oleh lonjakan harga komoditas dunia (Direktorat Jenderal Anggaran,
2023).

Menurut laporan dari Tax Justice Network pada tahun 2020, Indonesia
potensial menghadapi kerugian pendapatan hingga USD48 miliar per tahun atau
sekitar Rp 690 triliun (Santoso, 2020). Kemungkinan besar berkurangnya pajak di
Indonesia disebabkan oleh banyaknya perusahaan yang melakukan tindakan
transfer pricing.

Penelitian ini mengkaji beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi
keputusan ‘perusahaan manufaktur untuk mengadopsi transfer pricing. Namun,
dalam penelitia ini hanya beberapan variabel saja yang akan diteliti berdampak pada
transfer pricing, termasuk pajak, nilai tukar (exchange rate), profitabilitas, leverage,
dan size.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Fernanda et al. (2023) Pajak
tidak mempengaruhi keputusan transfer pricing. Hal ini dapat dijelaskan dengan
fakta bahwa MNC menggunakan transfer pricing untuk mengurangi jumlah pajak
yang harus dibayar oleh perusahaan, yang tidak terlalu kondusif untuk
meningkatkan keuntungan perusahaan. Menurut hasil penelitian Saputra (2023),

pajak berpengaruh positif terhadap transfer price. Kesimpulan tersebut didukung



dengan informasi yang diperoleh dari BEI, besar kecilnya beban pajak yang
dibayarkan menjadi salah satu faktor yang dapat memicu terjadinya transfer price
pada perusahaan.

Menurut hasil peneilitian yang dilakukan oleh Nissa (2021) selisih kurs yang
menjadi perbincangan dapat mempengaruhi transfer pricing ternyata tidak sesuai
dengan apa yang bicarakan. Hal ini dikarenakan nilai selisih kurs yg dipandang
terlalu kecil tidak dapat mempengaruhi keputusan perusahaan melakukan transfer
pricing. Penelitian yang dilakukan oleh Makhmudah & Djohar (2022) mempunyai
hasil yang sama bahwa, exchange rate bukan suatu pertimbangan yang khusus bagi
manajemen perusahaan untuk melakukan pengambilan keputusan transfer pricing
karena perusahaan memandang bahwa ada atau tidak adanya perubahan nilai tukar
tidak memberikan pengaruh bagi perusahaan.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Roslita (2020) profitabilitas
menunjukan hasil yang positif, hal ini berdasarkan hasil bahwa jika laba perusahaan
meningkat maka perusahaan akan menekan besaran beban pajak penghasilannya
dengan menerapkan nilai transfer pricing yang rendah maka jumlah pajak yang
harus dibayarkannya juga rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi &
Yuniarti (2020) juga menghasilkan hasil yang sama bahwa semakin besar
keuntungan yang perusahaan dapat maka akan meningkatkan agresivitas transfer
pricing.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Cledy & Amin (2020) besar

kecilnya tingkat pendanaan dengan hutang tidak mempengaruhi keputusan



perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Sehingga dapat disimpulka bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. Sedangkan menurut hasil
penelitian yang dilakukan Wahyudi & Fitriah (2021) menghasilkan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap beban pajak perusahaan, semakin banyak perusahaan
yang membiayai dirinya sendiri dengan hutang maka semakin rendah beban ajak
yang dibayarkannya.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Afifah & Agustina (2020) size
atau ukuran perusahaan mempengaruhi tingkat biaya pajak yang dibayarkan
oleh perusahaan dan akan mempengaruhi melakukan transfer pricing. Sehingga
dapat disimpulkan bawa Size atau ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
transfer pricing. Sedangkan menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Cledy & Amin (2020) Size atau ukuran perusahaan berpengaruh negatif.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan ‘penelitian dengan judul “Pengaruh Pajak, Exchange Rate,
Profitabilitas, Leverage, dan Size Terhadap Transfer Pricing pada Perusahan

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 - 2022 «

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka masalah yang
timbul dapat di identifikasi sebagai berikut :

1. Adanya kerugian Negara yang diakibatkan oleh perbuatan transfer pricing.



2. Adanya hasil penelitian yang berbeda / tidak konsisten mengenai pajak dari

penelitian sebelumnya.

3. Bahwa exchange rate berpengaruh terhadap transfer pricing.

4. Bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap transfer pricing.

5. Adanya hasil penelitian yang berbeda / tidak konsisten mengenai leverage dari
penelitian sebelumnya.
6. Adanya hasil penelitian yang berbeda / tidak konsisten mengenai size dari

penelitian sebelumnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembahasan masalah yang dikemukakan diatas,
maka penulis dalam penelitian ini dapat merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana dampak globalisasi terhadap praktik transfer pricing di Indonesia,

terutama dalam perusahaan manufaktur?

2. Apakah pajak berpengaruh terhadap transfer pricing ?

3. Apakah exchange rate berpengaruh terhadap transfer pricing?

4. Apakah profibilitas berpengaruh terhadap transfer pricing?

5. Apakah Leverage berpengaruh terhadap transfer pricing?

6. Apakah size berpengaruh terhadap transfer pricing?

7. Apakah pajak, exchange rate, rofitabilitas, leverage, size berpengaruh



Terhadap transfer pricing ?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pajak memengaruhi transfer pricing.
2. Untuk mengetahui seberapa besar exchange rate mempengaruhi transfer
pricing.

3. Untuk mengetahui seberapa besar profitabilitas mempengaruhi transfer pricing.
4. Untuk mengetahui seberapa besar leverage mempengaruhi transfer pricing.

5. Untuk mengetahui seberapa besar size mempengaruhi transfer pricing.

6. Untuk mengetahui seberapa besar pajak, exchange rate, profitabilitas, leverage,

size, mempengaruhi transfer pricing.

E. Manfaat Penelitian
Penulis berharap dengan dilakukan penelitian ini maka akan memberikan

manfaat ganda, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konsep mengenai
pengaruh pajak, exchange rate, leverage, dan size terhadap transfer pricing
pada perusahaan manufaktur dan dapat digunakan sebagai bahan untuk

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang

pengaruh pajak, exchange rate, leverage, dan size terhadap transfer pricing
pada perusahaan manufaktur secara lebih mendalam.

b. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi
tambahan referensi bagi peneliti lainnya.

c. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai transfer
pricing, sehingga perusahaan dapat meminimalkan resiko terkait pajak.
Serta dapat membantu perusahaan dalam perencanaan  pajak dan
pengambilan keputusan keuangan yang lebih baik.

d. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan menambah pemahaman mengenai praktif transfer
pricing yang dilakukan oleh perusahan. Sehingga, pemerintah dapat
mengambil tindakan yang lebih efektif untuk mencegah penghindaran

pajak.

F. Sistematika Penulisan
Dalam rangka mempermudah pembahasan ini, maka sistematika penulisan
skripsi ini akan dibahas terperinci dalam setiap masing-masing bab. Adapun

sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut :



BAB |

BAB I1

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini terdapat uraian yang berhubungan dengan latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan

skripsi.

: LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang membahas judul
skrpsi ini, hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan

hipotesa.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitian apa yang dipilih oleh
penulis mulai dari definisi operasional dan pengukuran
variable, jenis dan sumber data, populasi dan sample, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskripsi data hasil penelitian,
analisa hasil penelitian, pengujian hipotesa serta pembahasan

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis.

: PENUTUP



Bab ini berisikan kesimpulan mengenai hasil penelitian,
implikasi serta saran-saran yang dapat penulis berikan dari

hasil peneliti.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum

1.

Akuntansi
a. Pengertian Akuntansi

Menurut Rudianto (2009:4), akuntansi adalah suatu sistem informasi
yang bertujuan untuk menghasilkan informasi keuangan yang relevan kepada
pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap aktivitas ekonomi dan
kondisi suatu perusahaan. Sedangkan menurut Harrison et al. (2011:3),
akuntansi merupakan system suatu komunikasi dalam bisnis yang digunakan
untuk- mengukur aktivitas, menganalisis data, menyusun laporan, dan
menyediakan informasi kepada pihak pengambilan keputusan yang dapat
memengaruhi jalannya aktivitas suatu bisnis.

Berdasarkan definisi diatas maka penulis menyimpulkan, bahwa
akuntansi adalah suatu disiplin ilmu atau sistem yang mencakup proses
mencatat, mengklasifikasikan, meringkas, mengelola, dan menyajikan data,
transaksi, serta kejadian yang terkait dengan keuangan suatu entitas, seperti

perusahaan atau organisasi.
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b. Tujuan Akuntansi

Akuntansi berdasarkan tujuannya terbagi menjadi dua yaitu tujuan
akuntansi secara umum da tujuan akuntansi secara khusus. Tujuan Akuntansi

Secara Umum adalah :

a. Menyajikan informasi mengenai aset, ekuitas, dan kewajiban perusahaan.

b. Memberikan informasi keuangan perusahaan untuk membantu dalam
perhitungan laba estimasi yang perusahaan dapatkan.

c. Memberikan informasi mengenai perubahan dalam sumber daya ekonomi
perusahaan, termasuk aset, ekuitas, dan kewajiban perusahaan.

d. Menyediakan berbagai informasi dalam laporan keuangan untuk

membantu para pengguna laporan tersebut.

Tujuan Akuntansi Secara Khusus adalah :

Secara khusus tujuan akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan yang
mencakup posisi keuangan, Kinerja perusahan, dan perubahan dalam posisi

keuangan.

Siklus akuntansi adalah serangkaian urutan yang mencakup transaksi,
peristiwa, aktivitas, dan proses yang dimulai dari titik awal dan berlanjut
tanpa putus, sama dengan lingkaran yang terus berputar. Michele Suharli

dalam Kartomo & Sudarman (2019:11).



Berdasarkan definisi atas maka penulis menyimpulkan bahwa, siklus
akuntansi adalah gambaran visual atau urutan langkah yang berulang dengan
pola yang sama pada setiap periode akuntansi, yang meliputi prosedur-
prosedur yang digunakan dalam penyusunan dan pelaporan laporan keuangan.
Ini merupakan langkah-langkah yang esensial dalam menjaga catatan

keuangan yang akurat dan menyediakan informasi keuangan yang relevan.

c. Langkah - langkah Siklus Akuntansi

Langkah — langkah siklus akuntansi yang perlu di pahami menurut Bitar

(2020), yaitu :

1. Siklus pendapatan
Serangkaian proses yang berkaitan dengan  penerimaan
pendapatan dan penjualan produk atau layanan.
2. Siklus pengeluaran
Serangkaian langkah yang berkaitan dengan pengeluaran uang
atau aset perusahaan, termasuk pembayaran kepada pemasok dan biaya
operasional.
3. Siklus pelaporan buku besar dan keuangan
Proses untuk mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan
yang mencerminkan posisi keuangan perusahaan.

4. Siklus managemen sumber daya



Rangkaian aktivitas yang terkait dengan pengelolaan sumber daya
perusahaan, termasuk perencanaan, alokasi, dan pengawasan sumber
daya.

Siklus penggajian

Proses untuk menghitung dan membayar gaji dan tunjangan
kepada karyawan perusahaan.
Siklus produksi

Serangkaian tahapan dalam pembuatan produk, mulai dari

perencanaan produksi hingga pengiriman produk jadi.

Jenis — Jenis Laporan Keuangan.

. Neraca

Laporan neraca, atau yang juga sering disebut sebagai balance sheet,
adalah salah satu jenis laporan keuangan yang mengintegrasikan
seluruh informasi keuangan. Biasanya, laporan ini disusun satu kali
dalam setahun. Secara umum, tujuan laporan neraca adalah untuk
melakukan evaluasi mendalam terhadap kondisi keuangan sebenarnya
dari suatu perusahaan atau bisnis.

Laporan neraca berisi informasi berharga mengenai pemegang
saham, pemberi pinjaman, kewajiban sesuai regulasi pemerintah, dan
aspek penting lainnya yang terkait dengan perusahaan. Karenanya,

laporan neraca dianggap sebagai informasi rahasia yang hanya dapat



diakses dan dimengerti oleh individu yang memiliki wewenang khusus
dalam perusahaan. Ini disebabkan oleh peran yang sangat signifikan
dalam mengarahkan pengembangan bisnis sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan.

. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi disiapkan untuk memberikan informasi yang
sangat terperinci tentang kinerja keuangan perusahaan selama periode
tertentu. Oleh karena itu, sebagian besar jenis laporan keuangan
diselesaikan pada akhir bulan atau tahun.

Dengan adanya laporan keuangan laba rugi ini, para pihak yang
berkepentingan dapat memahami situasi keuangan perusahaan dalam
periode terbaru. Dengan demikian, laporan keuangan dari periode
tersebut dapat digunakan sebagai panduan untuk mengevaluasi dan
menentukan langkah-langkah dan kebijakan yang sesuai untuk

pengembangan bisnis Anda.

. Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal sangat diperlukan oleh perusahaan publik
karena sebagian besar dari mereka memiliki struktur kepemilikan yang
kompleks dan melibatkan banyak pemegang saham. Untuk menjaga

transparansi dalam hal perubahan yang terjadi dalam perusahaan,



terutama dalam hal keuangan, penting untuk menyusun laporan
perubahan modal.

Tujuan dari jenis laporan keuangan ini adalah untuk melaporkan
segala perubahan yang terjadi dalam modal kerja yang berasal dari
investasi selama periode tertentu. Melalui laporan perubahan modal ini,
perusahaan dapat memberikan rincian perhitungan yang komprehensif
mengenai pembayaran dividen kepada pemegang saham atau investor
yang terdaftar secara resmi, dan juga mengungkapkan aset yang dimiliki

oleh bisnis tersebut.

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas, yang juga dikenal sebagai cash flow, adalah
jenis laporan keuangan yang pada dasarnya memiliki tujuan serupa
dengan laporan laba rugi, yaitu memberikan  informasi tentang
pemasukan dan pengeluaran selama suatu periode. Dalam laporan
keuangan jenis ini, terdapat dua varian, yaitu arus kas langsung dan
arus kas tidak langsung.

Laporan arus kas langsung umumnya hanya mencakup informasi
transaksi tunai dari segi operasional. Sementara laporan arus kas tidak
langsung menggunakan laba bersih sebagai dasar referensi untuk
menghitung aliran kas.

5. Catatan atas Laporan Keuangan



Catatan atas laporan keuangan adalah dokumen tambahan yang
disusun bersama dengan laporan keuangan utama perusahaan. Ini berisi
informasi rinci dan penjelasan tentang item dalam laporan keuangan,
bertujuan memberikan pemahaman lebih dalam tentang posisi
keuangan perusahaan.

Catatan ini mencakup kebijakan akuntansi, estimasi, peristiwa
penting, dan transaksi tertentu, serta mendukung transparansi dan

kepatuhan perusahaan terhadap standar akuntansi yang berlaku.

Variable bebas merupakan variable yang mempengaruhi variable terikat
atau dependen. Pada penelitian ini variable bebasnya adalah Pajak (X1),
Exchange Rate (X2), Profitabilitas (X3), Leverage (X4), dan Size (X5).
Pajak (X1)

a. Pengertian Pajak

Pajak adalah kewajiban yang harus dibayarkan oleh wajib pajak kepada
pemerintah sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, tanpa adanya
imbalan langsung. Pajak juga merupakan hak prerogatif , dengan tujuan
penggunaan dana secara bijak demi mencapai kesejahteraan umum
(Janatun,2012).

Menurut S. I. Djajadiningrat seperti yang dijelaskan dalam Resmi,
(2019), pajak dapat diartikan sebagai suatu kewajibanu untuk
memindahkan sebagian harta seseorang ke kas, yang diakibatkan oleh

keadaan, peristiwa atau perbuatan tertentu yang memberikan kedudukan



khusus, tetapi bukan merupakan uang wajib. Pajak harus dibayar sesuai
dengan peraturan yang ditetapkan negara, namun tidak ada layanan balasan

langsung dari negara untuk memelihara kesejahteraan umum.

b.  Fungsi Pajak
Menurut Janatun (2012), Pajak memiliki dua fungsi utama :
1. Fungsi Anggaran (Budgetair)
Pajak berperan sebagai sumber dana yang digunakan oleh pemerintah
untuk membiayai berbagai pengeluaran yang diperlukan.
2. Fungsi Mengatur (Regulerend)

Pajak berfungsi sebagai instrumen untuk mengatur dan melaksanakan
kebijakan pemerintah dalam ranah sosial dan ekonomi.

Dari definisi dan fungsi-fungsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak
melibatkan kontribusi finansial dari rakyat kepada negara, sesuai dengan
ketentuan undang-undang, tanpa adanya imbalan langsung dari negara. Dana
yang terkumpul dari pajak digunakan untuk membiayai kebutuhan dan
aktivitas negara dalam menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan (Janatun,

2012).



c. Tarif Pajak

Tarif pajak merujuk pada landasan penentuan beban pajak yang harus
ditanggung oleh objek pajak, biasanya dinyatakan sebagai persentase tertentu.
Dasar pengenaan pajak mengindikasikan jumlah uang yang digunakan
sebagai dasar perhitungan jumlah pajak yang harus dibayarkan.

Menurut Mardiasmo (2019), terdapat empat kategori tarif pajak :

1. Tarif Sebanding/Proporsional
Tarif berbentuk persentase yang konsisten terhadap jumlah pajak yang
dikenakan, sehingga besaran pajak yang harus dibayar sejalan dengan
nilai objek pajak yang terkena pajak.
2. Tarif Tetap
Tarif dalam bentuk jumlah tetap yang dikenakan pada setiap jumlah
pajak, sehingga jumlah pajak yang harus dibayar- tetap konstan tanpa
memandang besarnya nilai objek pajak yang terkena pajak.
3. Tarif progresif
Persentase tarif meningkat seiring dengan pertambahan jumlah pajak yang
dikenakan. Berdasarkan peningkatan persentase tarif, terdapat tiga jenis
tarif progresif, yaitu :
a. Tarif progresif progresif yaitu peningkatan persentasenya semakin
signifikan.

b. Tarif progresif tetap yaitu peningkatan persentasenya konstan.



c. Tarif progresif degresif yaitu peningkatan persentasenya semakin
kecil.
4. Tarif Degresif
Semakin besar jumlah pajak yang dikenakan, persentase tarif yang

digunakan menjadi semakin rendah.

d. Pengukuran Pajak

Menurut Dyreng et al. (2008) dalam pengukuran Effective Tax Rate
(ETR) dikelompokan mejadi 2 metode pengukuran, meliputi :
1. GAAPETR

GAAP ETR merupakan perhitungan pajak yang efektif berdasarkan
prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP). Cara ini dihitung dengan
membandingkan total beban pajak dengan penghasilan kena pajak.. Nilai
penghasilan kena pajak dalam metode ini mengacu pada perhitungan aturan

akuntansi.

total beban pajak penghasilan

GAAP ETR =

laba sebelum pajak penghasilan

2. CashETR

Cash ETR merupakan perhitungan tarif pajak yang efektif didasarkan
oleh kondisi yang sebenarnya. Perhitungan metode ini menggunakan rasio
antara besar pajak yang dibayarkan dengan penghasilan kena pajak. Dalam

metode ini, nilai penghasilan kena pajak juga mengacu pada aturan akuntansi.



pembayaran pajak secara kas

Cash ETR =

laba sebelum pajak

Pajak dalam penelitian ini pajak diproksikan dengan beban pajak yang
ditanggung perusahaan dari hasil operasional selam satu periode yang diukur
dengan menggunakan rumus :

total beban pajak penghasilan

GAAP ETR =

laba sebelum pajak penghasilan

Exchange Rate (X2)
a. Pengertian Exchange Rate
Menurut Fabozzi & Modigliani (1996) Nilai tukar dapat dijelaskan
sebagai jumlah uang yang dapat ditukarkan dengan satuan mata uang lain atau

harga suatu mata uang dalam satuan mata uang lain.

Menurut Beams et al. (2018), exchange rate adalah perbandingan
antara jumlah suatu mata uang dan jumlah mata uang lain yang dapat
ditukarkan pada saat tertentu. Perkiraan atau nilai relatif nilai tukar suatu mata
uang terhadap mata uang lainnya dapat dinyatakan dengan dua cara berbeda,
yaitu secara langsung dan tidak langsung.

Menurut PSAK 10, transaksi mata uang asing mencakup situasi di mana
transaksi  dinyatakan atau memerlukan eksekusi dalam mata uang

asing. Termasuk transaksi yang terjadi ketika suatu entitas (ekonomi):



1. Membeli atau menjual barang atau jasa yang harganya dinyatakan dalam
mata uang asing.

2. Mengambil pinjaman (utang) atau dana (tagihan), apabila jumlah yang
berkaitan dengan utang atau tuntutan tersebut dinyatakan dalam mata uang
asing.

3. Mendapatkan atau melepaskan aset, atau membentuk dan menyelesaikan
liabilitas yang nilainya diungkapkan dalam suatu mata uang asing.

Selisih kurs terjadi ketika nilai tukar item keuangan hasil transaksi mata
uang asing berubah antara tanggal transaksi dan tanggal penyelesaian. Jika
transaksi terjadi dan ditutup pada periode pelaporan yang sama, maka seluruh
selisih kurs dicatat pada periode pelaporan tersebut. Namun apabila transaksi
terjadi dan pengaturannya terjadi dalam beberapa periode akuntansi, maka
selisih Kkurs tersebut harus dicatat pada setiap periode akuntansi dengan
memperhitungkan perubahan nilai tukar setiap periode akuntansi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai tukar atau exchange
rate adalah tingkat di mana mata uang domestik dapat ditukar dengan mata
uang dari negara lain.

b. Pengukuran Exchange Rate

Dalam mengukur nilai tukar, para ekonom membedakan dua nilai tukar,

yaitu nilai tukar nominal dan nilai tukar riil (Mankiw, 2015):

1. Nilai Tukar Nominal



Nilai tukar nominal berarti perbandingan harga relatif dua mata
uang dua negara. Di pasar valuta asing, nilai tukar nominal adalah harga

yang diterapkan pada pertukaran mata uang antara dua negara.

2. Nilai Tukar Rill

Nilai tukar riil  menggambarkan perbandingan harga
relatif suatu barang di dua negara. Sederhananya, nilai tukar riil
mencerminkan tingkat harga di mana barang-barang dari suatu negara

dapat ditukar dengan barang-barang dari negara lain.

_ nilai tukar mata uang nomimal x harga barang domestik

NTR

harga barang luar negeri

Dalam konteks penelitian ini, kajian berfokus pada nilai tukar dari
perspektif perdagangan internal yang menunjukkan indikasi harga transfer.
Oleh karena itu, pengukuran exchange rate dilakukan dengan
mempertimbangkan keuntungan atau kerugian yang timbul dari transaksi
perusahaan yang menggunakan mata uang asing. Exchange Rate dihitung
berdasarkan skala rasio dari laba atau rugi selisih kurs dibagi dengan laba
sebelum pajak.

Dalam penelitian ini Excange rate dihitung dengan menggunakan

rumus .

laba rugi selisih kurs

Exchange rate =
g labarugi sebelum pajak



4.

a.

Profitabilitas (X3)

Pengertian Profitabilitas
Menurut Hery (2019), Rasio profitabilitas mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari operasi bisnis

normalnya. Rasio ini  juga menjadi indikator Kkinerja manajemen
dalam operasional perusahaan

Menurut Kasmir (2018) menyatakan bahwa rasio profitabilitas
digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam mencapai
keuntungan.

Dengan merujuk pada definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio
profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan dengan memanfaatkan seluruh keterampilan dan sumber daya

yang dimilikinya.

b. Jenis - Jenis Rasio Profitabilitas
Jenis — jenis rasio profitabilitas menurut Weston (Kasmir 2013:196),
mengatakan bentuk-bentuk dari rasio profitabilitas (Profitability ratio) yaitu :
1. Margin laba penjualan (net profit margin)
Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih adalah suatu
metrik untuk mengukur keuntungan dengan membandingkan laba setelah

bunga dan pajak dengan pendapatan dari penjualan. Rasio ini menunjukkan



persentase pendapatan bersih perusahaan dari total penjualan. Jika nilai
rasio persentase Net Profit Margin (NPM) semakin tinggi, maka
kemungkinan untuk mendapatkan laba bersih dari hasil penjualan juga
semakin besar dan positif. Dengan kata lain, jika tingkat profitabilitas
perusahaan meningkat, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki

tingkat keuntungan yang tinggi pada laba bersih.

Laba bersih
NPM = - -
penjualan bersih
2. Daya laba dasar (basic earning power)

Basic Earning Power atau BEP (Basic Earning Power)
menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan dapat memperoleh
keuntungan dari asetnya sebelum pengaruh pajak dan leverage keuangan

diperhitungkan. Rasio ini  berguna ketika membandingkan Kinerja

perusahaan dalam situasi leverage dan pajak yang berbeda..

BEP = Laba sebelum bunga dan pajak (EBIT)

Total aset

3. Hasil pengembalian total aktiva (return on assets)
Return on Assets (ROA) digunakan untuk menilai efektivitas suatu
perusahaan dalam menggunakan seluruh dana yang diinvestasikan dalam

aset untuk keperluan operasional guna menghasilkan keuntungan.



Semakin tinggi tingkat pengembalian atas aset suatu perusahaan, maka
laba bersih yang dihasilkan juga akan semakin tinggi. Namun, perlu
diingat bahwa tingkat pengembalian atas aset yang rendah tidak selalu
mencerminkan kinerja yang buruk. Hal ini bisa disebabkan oleh keputusan
yang sengaja diambil, seperti penggunaan utang dalam jumlah besar atau

beban bunga yang tinggi, yang dapat mengakibatkan laba bersih relatif

rendah.
laba bersih
ROA=——
total aset
4. Hasil pengembalian ekuitas (return on equity)

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur laba atas

ekuitas setelah pajak. Rasio ini menggambarkan efisiensi
penggunaan modal ekuitas. Semakin tinggi ROE maka semakin

baik kinerja perusahaan.

laba bersih
ROE =

~ total ekuitas

Rasio ini mencerminkan akhir dari kebijakan dan keputusan operasional
perusahaan. Secara umum, rasio profitabilitas dihitung dengan membagi laba
dengan modal. Return on Equity (ROE) mengindikasikan kapabilitas modal
sendiri dalam menghasilkan keuntungan yang dapat dinikmati oleh pemegang

saham. Hasil perhitungan ini menggambarkan sejauh mana perusahaan



mampu menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa
dengan modal ekuitas yang dimilikinya.

Profitabilitas merupakan indikator kinerja yang menunjukkan
kemampuan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan, tercermin
dari laba yang dihasilkan. Profitabilitas mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mencari dan mendapatkan keuntungan. Secara lebih
spesifik, profitabilitas'menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk
meraih laba ‘atau keuntungan selama periode tertentu. Dengan kata lain,
profitabilitas dapat dianggap sebagai parameter kinerja yang mencerminkan
efisiensi  manajemen dalam mengelola kekayaan -perusahaan dan
menghasilkan laba.

Profitabilitas, yang didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba, memiliki dampak yang signifikan dalam pandangan
masyarakat dan pemerintah sebagai regulator. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas tinggi sering kali mendapatkan perhatian luas, namun juga
berisiko menghadapi biaya politis, terutama dalam bentuk pengenaan pajak
yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan tingkat laba yang lebih
rendah. Situasi ini mendorong perusahaan untuk cenderung melakukan
manajemen pajak, seperti pengaturan transfer pricing, untuk meminimalkan
kewajiban pajak mereka.

Perusahaan, yang tentunya ingin meraih keuntungan maksimal,

terkadang mencari cara untuk mengurangi kewajiban pajak kepada negara.



Dengan kata lain, perusahaan berupaya untuk mencapai laba sebesar mungkin
sambil tetap meminimalkan pembayaran pajak. Tingkat profitabilitas yang
tinggi dapat menurunkan indikasi terjadinya transfer pricing, sementara
tingkat profitabilitas yang rendah dapat meningkatkan indikasi praktik tersebut.
Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan Return on assets (ROA)
yang dihitung dengan rumus yaitu :

laba bersih
ROA=z——

total aset

5. Leverage (X4)
a. Pengertian Leverage
Menurut Drake & Fabozzi (2010), Rasio modal adalah jenis indikator
keuangan yang digunakan untuk menilai sejauh mana risiko keuangan yang
diambil oleh suatu perusahaan. Pemahaman ini sejalan dengan pandangan
Hery (2019), yang mengungkapkan bahwa rasio solvabilitas atau leverage
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan didanai melalui
hutang. Dengan kata lain, rasio ini memberikan
gambaran berapa besar utang yang
harus dikeluarkan perusahaan untuk memenuhi asetnya.
Menurut (Fahmi, 2017) juga bahwa leverage adalah suatu rasio yang

mengukur sejauh mana perusahaan mendapatkan pendanaan dari hutang.



Meringkas beberapa  definisi  tersebut, maka dapat  disimpulkan
bahwa rasio utang merupakan rasio yang tidak hanya menilai pembiayaan
suatu perusahaan, namun juga mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajibannya.

Rasio utang diperlukan sebagai bahan pertimbangan dalam
memutuskan apakah akan menggunakan dana utang atau dana saham sebagai
alternatif sumber pembiayaan aset perusahaan. Rasio ini
diperlukan dalam analisis kredit atau analisis risiko keuangan (Hery, 2019).
Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio leverage secara keseluruhan:

a. Menilai posisi total kewajiban perusahaan terhadap kreditor, terutama jika
dibandingkan dengan jumlah aset atau modal perusahaan.

b. Menilai posisi kewajiban jangka panjang perusahaan terhadap jumlah
modal yang dimiliki.

c. Mengevaluasi kemampuan aset perusahaan dalam-memenuhi seluruh
kewajiban, termasuk kewajiban tetap seperti pembayaran angsuran pokok
pinjaman beserta bunganya secara berkala.

d. Menilai sejauh mana aset perusahaan didanai oleh utang.

e. Menilai sejauh mana aset perusahaan didanai oleh modal.

f.  Menilai dampak utang terhadap pembiayaan aset perusahaan.

g. Menilai dampak modal terhadap pembiayaan aset perusahaan.

h. Mengukur bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan sebagai jaminan

utang kepada kreditor.



i. Mengukur bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan sebagai jaminan
modal bagi pemilik atau pemegang saham.

J. Mengukur bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan
utang.

k. Mengukur bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan
utang jangka panjang.

I.  Menilai seberapa kali kemampuan perusahaan (diukur dari laba sebelum
bunga dan pajak) membayar bunga pinjaman.

m. Menilai seberapa kali kemampuan perusahaan (diukur dari laba

operasional) melunasi seluruh kewajiban.

b. Rasio - rasio leverage

Rasio utang menggambarkan derajat utang suatu perusahaan yang
menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar
dan seberapa besar kapasitas modal yang dimiliki perusahaan. Rasio ini
membandingkan sumber modal yang berasal dari utang (hutang jangka panjang
dan utang lancar) dengan modal ekuitas. Ini sering digunakan untuk mengukur
leverage keuangan dari
perusahaan.
Pada rasio leverage ini terdapat beberapa rasio yang digunakan sebagai
indikator pengukur leverage berdasarkan yang dijelaskan oleh Kasmir

(2014:155) yaitu :



1. Debt to equity ratio (Rasio Hutang Terhadap Ekuitas)
Rasio utang terhadap ekuitas, atau rasio utang terhadap ekuitas,
adalahrasio  keuangan  yang menunjukkan proporsi  relatif
ekuitas dan utang yang  digunakan  untuk  membiayai  aset
perusahaan. Rasio utang terhadap ekuitas (DER), atau rasio utang
terhadap ekuitas, dihitung dengan mengambil total kewajiban
(Liabilities) dan membaginya dengan ekuitas (Equity).

Debt to equity ratio = Total Hutang

Total Ekuitas

2. Debt to asset ratio (Rasio Hutang Terhadap asset)
Debt to Asset Ratio digunakan untuk mengukur seberapa besar aset
suatu perusahaan dibiayai oleh utang, atau seberapa besar pengaruh
utang suatu perusahaan terhadap pengelolaan keuangan. Semakin
tinggi DAR maka semakin besar sumber uang melalui pinjaman
untuk membiayai properti. Nilai DAR yang tinggi menunjukkan
risiko yang tinggi karena adanya kekhawatiran perusahaan tidak
mampu  menutupi  utangnya  dengan  aset,  sehingga
perusahaan akan kesulitan memperoleh pinjaman tambahan.
Debt to assets ratio = Total Hutang

Total Asset

3. Times Interest Earned Ratio



Times Interest Earned adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar atau menutupi beban bunga di masa
depan.Rasio Pendapatan Bunga Kali juga biasa disebut rasio
cakupan bunga. Cara menghitungnya adalah dengan membagi laba
sebelum pajak dan bunga dengan tingkat bunga.

Times Interest Earned Ratio = Laba Sebelum pajak dan Bunga
Beban Bunga

Peneliti memilih menggunakan Debt to equity ratio (DER) sebagai

indikator dari penelitian terhadap leverage.

6.  Size (X5)

a. Pengertian Size

Size atau ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih
untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun kedepan. Dalam
Penelitian ini menggunakan total aset untuk mengukur perusahaan karena nilai
aset relatif lebih stabil dibandingkan penjualan. Ukuran perusahaan yang
menunjukkan besar kecilnya perusahaan tercermin dari besar kecilnya aset
yang dimiliki  (Kusumasari et al., 2018). Perusahaan besar
cenderung melakukan diversifikasi dan lebih tahan
terhadap risiko kebangkrutan serta kecil kemungkinannya mengalami

kesulitan keuangan. Pada saat yang sama, usaha kecil cenderung



menggunakan pinjaman ekuitas dan jangka pendek dibandingkan
pinjaman jangka panjang karena biayanya lebih rendah. (Mudjijah et al.,
2019).

Ukuran perusahaan terbagi menjadi 3 kategori yaitu perusahaan besar
(large firm) perusahaan, perusahaan sedang (medium size) dan perusahaan
kecil (small firm) Berbagai proksi yang sering digunakan untuk menunjukkan
besar kecilnya suatu perusahaan, yaitu jumlah karyawan, total aset, total
omzet, dan kapitalisasi pasar. Skala perusahaan _merupakan ukuran
yang digunakan untuk menggambarkan besar
kecilnya suatu perusahaan berdasarkan total aset perusahaan.

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dapat dihitung dengan rumus
yaitu :

Size = Log (Total Aset)
7. Transfer Pricing
a. Pengertian Transfer Pricing

Transfer pricing adalah kebijakan suatu perusahaan dalam menentukan
harga transaksi barang, jasa, aset tidak berwujud, atau transaksi keuangan yang
dilakukan kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa (Sundari & Susanti,
2016).

Menurut Gunadi (2007) mengungkapkan bahwa transfer pricing adalah
penentuan harga atau imbalan dalam pengalihan barang, jasa, atau teknologi

antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa. Praktik ini umumnya



dilakukan oleh perusahaan, yang melihat peluang pertumbuhan dan
keuntungan lebih besar dalam skala bisnis global daripada operasi di tingkat
domestik.

Dalam konteks perusahaan manufaktur, terdapat berbagai transaksi
internasional antar divisi, seperti penjualan, jasa, dan pengalihan harta tidak
berwujud kepada anak perusahaan atau pihak yang memiliki hubungan
istimewa di berbagai negara (Astuti, 2008:12). Praktik transfer pricing
digunakan sebagai bagian dari strategi perencanaan pajak perusahaan untuk
mengurangi beban pajak melalui penyesuaian harga antar perusahaan yang
memiliki hubungan istimewa (Stephanie et al., 2017).

Praktik transfer pricing umumnya melibatkan peningkatan harga
pembelian dan penurunan harga penjualan antara perusahaan yang tergabung
dalamsatu grup, dengan tujuan untuk mentransfer laba yang diperoleh kepada
entitas grup yang berada di negara dengan tarif pajak yang lebih rendah. Oleh
karena itu, semakin tinggi tarif pajak di suatu negara, semakin besar
kemungkinan bagi- perusahaan untuk melakukan tindakan tersebut.
Dikarenakan belum adanya regulasi yang standar, seringkali pemeriksaan
transfer pricing berhasil dimenangkan oleh wajib pajak dalam proses
pengadilan pajak. Hal ini memberikan motivasi tambahan bagi perusahaan
multinasional untuk melibatkan diri dalam praktik transfer pricing (Julaikah,

2014).



b. Tujuan Transfer Pricing
Perusahaan memiliki beberapa tujuan dalam melaksanakan transfer
pricing. Tujuan-tujuan ini dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. Maksimalkan pendapatan global
b. Menjamin posisi kompetitif dan penetrasi pasar anak perusahaan atau
cabang
c. Menilai kinerja anak atau cabang perusahaan di luar negeri
d. Menghindari kendala devisa
e. Mengelola kreditabilitas asosiasi
f.  Mengurangi risiko moneter
g. Mengelola aliran kas anak atau cabang secara optimal
h. Membangun hubungan yang baik dengan pihak berwenang setempat
i.  Mengurangi beban pajak dan bea masuk

J.  Menurunkan risiko pengambilalihan oleh pemerintah.

Transfer pricing umumnya dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan
manajemen, yang meliputi :
a.  Memastikan bahwa tujuan unit-unit sejalan dengan tujuan perusahaan
secara keseluruhan
b.  Mengarahkan manajer unit agar sejalan dengan tujuan perusahaan.

c.  Memfasilitasi komunikasi yang efektif di seluruh unit perusahaan.



Transfer pricing yang disimbolkan dengan (Y) dalam penelitian ini

diukur menggunakan dirumuskan sebagai berikut :

total piutang pihak istimewa

RPT = -
total piutang

B. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian ini telah diteliti oleh beberapa orang sebelumnya dan dalam rangka
meneliti kembali fenomena ini, maka adanya tinjauan penelitian sebelumnya.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Fernanda et al. (2023) pajak tidak
berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Sedangkan menurut hasil

penelitian Saputra (2023) pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing..

Menurut hasil peneilitian yang dilakukan oleh Nissa (2021) selisih kurs yang
menjadi perbincangan dapat mempengaruhi transfer pricing ternyata tidak sesuai
dengan apa yang bicarakan. Hal ini dikarenakan nilai selisih kurs yg dipandang
terlalu kecil tidak dapat mempengaruhi keputusan perusahaan melakukan transfer
pricing. Penelitian yang dilakukan oleh.Makhmudah & Djohar (2022) mempunyai
hasil yang sama bahwa, exchange rate bukan suatu pertimbangan yang khusus bagi

manajemen perusahaan untuk melakukan pengambilan keputusan transfer pricing.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Roslita (2020) profitabilitas

menunjukan hasil yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi & Yuniarti



(2020) juga menghasilkan hasil yang sama bahwa semakin besar keuntungan yang

perusahaan dapat maka akan meningkatkan agresivitas transfer pricing.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Cledy & Amin (2020) besar
kecilnya tingkat pendanaan dengan hutang tidak mempengaruhi keputusan
perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Sehingga dapat disimpulka bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. Sedangkan menurut hasil
penelitian yang dilakukan Wahyudi & Fitriah (2021) menghasilkan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap beban pajak perusahaan, semakin banyak perusahaan
yang membiayai dirinya sendiri dengan hutang maka semakin rendah beban ajak

yang dibayarkannya.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Afifah & Agustina (2020) size
atau ukuran perusahaan mempengaruhi tingkat biaya pajak yang dibayarkan
oleh perusahaan dan akan mempengaruhi melakukan transfer pricing. Sehingga
dapat disimpulkan bawa size atau ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
transfer pricing. Sedangkan menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Cledy & Amin (2020) size atau ukuran perusahaan berpengaruh negatif.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi dampak variabel-
variabel seperti pajak, exchange rate, profitabilitas, leverage dan size terhadap
keputusan transfer pricing. Selain itu, terdapat studi-studi lain yang masih relevan

dengan variabel-variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini, seperti berikut :



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

PENULIS DAN

VARIABLE

NO TAHUN JUDUL X HASIL
Hasil penelitian dan
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DAN EXCHANGE EXCHANG : p.
RATE TERHADAP dipengaruhi oleh
TRANSFER E RATE pajak dan tidak
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Haugesti Diana
(2023)

COVENANT, DAN
GOOD
CORPORATE

berpengaruh
signifikan terhadap
transfer pricing.




GOVERNANCE

TERHADAP
TRANSFER
PRICING PADA
PERUSAHAAN
MANUFAKTUR PROFITABI
SEKTOR ANEKA LITAS (X3)
INDUSTRI YANG
TERDAFTAR DI
BEI TAHUN 2018-
2021
Berdasarkan uji
Ei’J\ﬁ?RUH PAJAK (X1) yang dilakukan
noriraLs aso e "
Evy Roslita KUALITAS AUDIT profitabilitas, dan
(2020) TERHADAP leverage
PENETAPAN LEVERAGE | berpengaruh
TRANSFER (X3) significant terhadap
PRICING penetapan nilai
transfer pricing
PENGARUH
PAJAK, DEBT PAJAK (X1)
CONVENANT,
TUNNELING Hasil pengujian
INCENTIVE, koefisien regresi
EXCHANGE RATE logistik menunjukan
DAN bahwa tunneling
INTANGIBLE incentive
ASSETS "
Nadya Asmaul | TERHADAP E’eer';]pae dnaga[(‘éh ptos't':
Husna (2020) | KEPUTUSAN EXCHANG gy -Putusa
TRANSEER E RATE transfer pricing.
PRICING PADA | (%) Sedangkan
PERUSAHAAN pajak, exchange rate,
PERTAMBANGAN tidak berpengaruh
YANG terhadap keputusan
TERDAFTAR DI transfer pricing
BURSA EFEK
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TAHUN 2017-2019
ANALISIS PAJAK, Hasil penelitian
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Agustina, H.. | PERUSAHAAN, iTTO :&Qg’; pada tahun 2014
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KEPEMILIKAN

perusahaan dan

ASING DAN kepemilikan asing
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terhadap transfer
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Efek Indonesia SIZE (X5) | terhadap transfer
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terhadap transfer
pricing.

PAJAK (X1)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa

pajak berpengaruh
Pengaruh Pajak, PROFITAB| | Positif terhadap
Ukuran Perusahaan, | || TAS (X3) transfer pricing.
Gani Saputra Profitabilitas Profitabilitas N
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variabel pajak tidak
pengarun Pajak, | PAJAK (X1) | Do
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Transfer Pricing LITAS (X3) berpengaruh

terhadap keputusan
transfer pricing.




Hasil penelitian ini
LEVERAGE | menunjukan
Pengaruh Aset (X3) leverage secara
Tfak BerWUJuﬁ, serempak
Ickhsanto Ukuran Perusahaan, berpengaruh
. Kepatuhan o
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Hasil penelitian ini
PENGARUH menunjukan ukuran
MULTINASIONAL | LEVERAGE pemsa,{aan
: (X3)
Novrian Wahyu gﬁg*ﬁ?&gAANB”- berpengaruh
Hariaji, Fajar ’ terhadap transfer
13 g PERUSAHAAN, . .
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TRANSFER SIZE (X5) berpengaruh
PRICING terhadap transfer
pricing
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PERUSAHAAN, Hasil Penelitian ini
PROFITABILITAS, menunjukan pajak,
Helti Cledy, DAN LEVERAGE i?_?:gﬁg’l dan profitabilitas
14 Muhammad TERHADAP (X3) berpengaruh positif.
Nuryatno Amin | KEPUTUSAN LEVERAGE Sedangkan ukuran
(2020) PERUSAHAAN oo, perusahaan dan
UNTUK ( ) |everage
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TRANSFER SIZE (X5)
PRICING

Sumber: Referensi, data diolah penulis (2023)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam Tabel 2.1, terdapat
sejumlah kesamaan dan perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya.
Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada

penggunaan variabel dependen yang sama, yakni transfer pricing.

C. Kerangka Pemikiran



Kerangka pemikiran secara logis menjelaskan hubungan antara variabel yang
akan diteliti berdasarkan teori-teori yang menjadi referensi. Ini mengimplikasikan
bahwa ada penjelasan teoritis tentang keterkaitan antara variabel terikat
(independen) dan variabel bebas (dependen). Kerangka pemikiran merupakan suatu
model konseptual yang menggambarkan cara teori terhubung dengan berbagai
faktor yang diidentifikasi sebagai penting. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa
kerangka pemikiran adalah suatu pemahaman -yang menjadi dasar bagi
pemahaman-pemahaman lainnya, merupakan pemahaman yang paling mendasar
dan menjadi  fondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari

keseluruhan penelitian yang akan dilakukan (Sugiyono, 2011).



Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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D. Rumusan Hipotesa
Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran disusun berdasarkan analisis teori
utama dan temuan-temuan dari penelitian sebelumnya. Kerangka pemikiran
tersebut bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang dampak variabel
independen, yaitu pajak, exchange rate, profitabilitas, leverage, dan debt covenant
terhadap variabel dependen, yaitu keputusan transfer pricing.
1. Pengaruh Pajak terhadap transfer pricing
Pajak merupakan kewajiban finansial yang harus dipenuhi oleh
perusahaan sebagai subjek pajak. Karena pajak berfungsi sebagai beban yang
dapat mengurangi laba, perusahaan memiliki motivasi untuk mengurangi

pembayaran pajak guna mempertahankan laba yang lebih tinggi. Salah satu



strategi yang dapat digunakan perusahaan untuk mengurangi beban pajaknya
adalah melalui perencanaan pajak, dan salah satu aspek dari perencanaan
tersebut adalah praktik transfer pricing. Transfer pricing umumnya dilakukan
oleh perusahaan multinasional yang beroperasi di berbagai negara. Dalam
praktik transfer pricing, perusahaan multinasional dengan hubungan istimewa
memanfaatkan perbedaan tarif pajak antar negara. Semakin tinggi tarif pajak
di suatu negara, semakin besar peluang bagi perusahaan untuk memanipulasi
transfer pricing guna mengarahkan pendapatannya ke negara dengan tarif
pajak yang lebih rendah. Hal ini bertujuan untuk meminimalkan total beban
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Saputra (2023) pajak
berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Artinya jika tarif pajak suatu
negara tinggi maka akan meningkatkan tindakan transfer pricing sebagai

upaya penghindaran pajak.

Hz1: di duga Pajak berpengaruh terhadap transfer pricing

Pengaruh Exchang Rate terhadap Transfer Pricing

Exchange rate mengindikasikan seberapa banyak unit mata uang yang
dapat dibeli atau ditukarkan denan satu unit mata uang lainnya. Dalam konteks
praktik transfer pricing dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa di
luar negeri, perusahaan terlibat dalam transaksi yang melibatkan mata uang

asing, dan hal ini tidak terlepas dari perubahan nilai tukar mata uang asing



terhadap mata uang rupiah. Nilai tukar antar mata uang bersifat fluktuatif, dan
perubahan ini dapat berdampak pada laba perusahaan, yang pada akhirnya
akan mempengaruhi besarnya beban pajak. Perusahaan multinasional
berusaha untuk mengurangi risiko nilai tukar mata uang asing dengan
melakukan transfer pricing dan memindahkan dana ke mata uang yang lebih
stabil.

Penelitian mengenai exchange rate telah dilakukan oleh Fahira (2022)
menghasilkan bahwa exchange rate berpengaruh positif. Namun penelitian
yang dilakuka oleh Makhmudah & Djohar (2022) menunjukan hal yang
berbeda, yaitu tidak adanya pengaruh exchange rate pada indikasi transfer
pricing. Artinya semakin tinggi nilai tukar mata uang asing terhadap rupiah
akan menyebabkan meningkatnya tindakan transfer pricing sebagai akibat
dari kerugian yang terjadi pada selisih nilai tukar mata uang

H2 : di duga Exchange Rate berpengaruh terhadap transfer pricing

Pengaruh Profitabilitas terhadap Transfer Pricing

Profitabilitas adalah suatu rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber daya yang
dimilikinya. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, menandakan semakin tinggi
laba yang dihasilkan oleh perusahaan, yang pada akhirnya akan berpengaruh
pada besarnya beban pajak yang harus dibayarkan. Dalam upaya untuk
mengurangi pembayaran pajak, perusahaan cenderung melakukan praktik

transfer pricing, di mana laba yang diperoleh dipindahkan ke perusahaan



afiliasi di negara dengan tarif pajak yang lebih rendah. Dengan cara ini,
perusahaan dapat tetap mengakui laba yang tinggi.

Penelitian mengenai profitabilitas telah dilakukan Roslita (2020)
profitabilitas menunjukan hasil yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh
Junaidi & Yuniarti (2020) juga menghasilkan hasil yang sama. Artinya
semakin tinggi laba suatu perusahaan akan menyebabkan tinggi pula besarnya
beban pajak yang harus dibayarkan sehingga kecenderungan tindakan transfer
pricing dilakukan untuk menghindari besarnya beban pajak yang harus

dibayarkan.

Hs : di duga Profitabilitas berpengaruh terhadap transfer pricing

Pengaruh Leverage terhadap Transfer Pricing

Leverage adalah suatu rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan
menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan untuk asetnya. Semakin
tinggi tingkat utang perusahaan, semakin besar pula beban bunga yang harus
ditanggung, yang dapat mengurangi laba perusahaan dan pada akhirnya
meminimalkan beban pajak perusahaan. Dalam konteks perpajakan, biaya
bunga dianggap sebagai deductible expense, yaitu biaya yang dapat
mengurangi jumlah penghasilan yang dikenakan pajak. Perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi cenderung memanfaatkan peluang penghindaran
pajak, dan salah satu strategi yang dapat digunakan adalah melalui praktik

transfer pricing.



Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Cledy & Amin (2020)
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. Sedangkan
menurut hasil penelitian yang dilakukan Wahyudi & Fitriah (2021)
menghasilkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap beban pajak
perusahaan, semakin banyak perusahaan yang membiayai dirinya sendiri
dengan hutang maka semakin rendah beban ajak yang dibayarkannya.

Ha4 : di duga Leverage berpengaruh terhadap transfer pricing

Size berpengaruh terhadap transfer pricing

Ukuran perusahaan atau size dapat diartikan sebagai usaha untuk
menilai dimensi besar atau kecilnya suatu perusahaan. Di Indonesia, penelitian
umumnya menggunakan total aset sebagai representasi dari ukuran perusahaan.
Pentingnya ukuran perusahaan bagi investor dapat dipahami karena
korelasinya dengan tingkat risiko investasi (Kusumasari et al., 2018).

Menurut penelitian oleh (llmi & Prastiwi, 2020), ukuran perusahaan
memiliki dampak positif terhadap keputusan transfer pricing. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang lebih besar cenderung terlibat dalam transaksi
lintas negara, memungkinkan mereka menghadapi perbedaan tarif pajak antar
negara. Manajer yang memimpin perusahaan berskala besar sering kali
memiliki motivasi untuk mengelola laba, dan salah satu metodenya adalah
melalui praktik transfer pricing

Hs : diduga Size berpengaruh terhadap transfer pricing
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:6) pengertian metode kuantitatif adalah
metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapakan. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menentukan hubungan
antar variabel dalam sebuah populasi.

Penelitian ini termasuk dalam metode analisis kuantitatif, di mana penelitian
ini mencoba menganalisis pengaruh pajak, exchange rate, profitabilitas, leverage,
dan size terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun. 2019-2022. Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder yang diambil dari laporan tahunan dengan bentuk penelitian terhadap
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini
bertujuan untuk melihat seberapa jauh variabel bebas mempengaruhi variabel
terikat. Dalam hal ini melihat seberapa jauh pengaruh pajak (X1), exchange rate

(X2), profitabilitas (X3), leverage (X4), dan size (X5) terhadap transfer pricing ().
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B. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang mejadi perhatian dalam sebuah
penelitian karena objek penelitian merupakan sasaran yang hendak dicapai untuk
mendapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadi.

Menurut Sugiyono (2019:144) Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif,
valid, dan realiable tentang suatu hal (variabel tertentu).

Objek dalam penelitian ini adalah mengenai pengaruh pajak, exchange rate,
profitabilitas, leverage, dan size terhadap transfer pricing pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 hingga 2022.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder.
Data dalam penelitian ini didapat dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
www.idx.co.id berupa laporan keuangan setiap perusahaan yang dijadikan objek
penelitian selama 4 tahun dari tahun 2018 hingga tahun 2022 mengenai variabel
yang akan diteliti yaitu pajak, excange rate, profit abilitas, leverage, dan size.

Sumber data adalah data yang berasal dari laporan keuangan masing- masing
perusahaan sampel setiap akhir tahun selama masa penelitian yaitu tahun 2018
hingga tahun 2022. Tempat pengambilan data penelitian ini. dipilih berdasarkan
karakteristik penelitian untuk memperoleh data sekunder dari sumber-sumber
tersebut. Menurut waktu pengumpulan data yaitu dilakukan dari bulan September

2023 sampai dengan selesainya penelitian ini.



D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

2.

Populasi merupakan keselurahan dari objek penelitian yang telah memenuhi
syarat-syarat tertentu dan berkaitan dengan masalah yang diteliti serta menjadi
pusat perhatian dan yang menjadi sumber data penelitian. Menurut Sugiyono
(2019:126) pengertian populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 hingga tahun 2022 sebanyak 226
perusahaan. Perusahaan manufaktur ini telah melalui proses seleksi dan beberapa
kriteria pemilihan lainnya. Kriteria tersebut diantaranya perusahaan yang
pelaporannya terdapat mata uang asing.

Sampel

Menurut Sugiyono (2019:127), pengertian sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.

Dasar penentuan pemilihan sampel penelitian adalah sampel yang memenuhi
kelengkapan data dan kriteria sampel yang ditentukan dengan metode purposive

sampling. Menurut Sugiyono (2019:133) mengemukakan bahwa teknik purposive
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sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan

pemilihan sampel dengan menggunkan purposive sampling adalah karena tidak

semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah penulis tentukan. Oleh

karena itu, sampel yang dipilih sengaja ditentukan berdasarkan kriteria tertentu

yang telah ditentukan oleh penulis untuk mendapatkan sampel yang representatif.

Sampel yang dipilih pada penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan atau

kriteria sebagai berikut :

a.

Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2018-2022.

Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan keuangan periode tahun
2018 — 2022.

Perusahaan manufaktur yang pelaporan atau menerbitkan laporan
keuangannya menggunakan mata uang asing

Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian periode tahun 2018 —

2022.

Tabel 3.1 Kriteria Sampel Peruhsahaan

No

Kriteria Jumlah

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek | 226
Indonesia (BEI) Periode 2018 — 2022

Perusahaan yang tidak menerbitkan Laporan Keuangan 79
secara berturut-turut selama periode 2018 - 2022




3 Perusahaan manufaktur yang pelaporan atau menerbitkan | 119
laporan keuangannya menggunakan mata uang asing
(IDR)

4 Perusahaan yang tidak mengalami laba secara berturut- 19
turut selama periode 2018 - 2022

Jumlah Perusahaan yang dapat dijadikan Sampel 9

5 X 9 =45 data

Tabel 3.2 Kode dan Nama Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1 TBMS Tembaga Mulia Semanan Thk
2 BRPT Barito Pasific Thk

3 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbhk

4 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Thk
5 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Thk
6 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
7 INDR Indorama Synthetics Thk

8 PBRX Pan Brothers Thk

9 PSTN Sat Nusapersada Thk

E. Teknik Pengumpulan Data
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Dalam penggunaan teknik pengumpulan data, penulis menggunakan 2 teknik
yang dilakukan untuk menghasilkan data yang diinginkan :
1. Observasi
Salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk mengetahui atau
menyelidiki tingkah laku non verbal yaitu dengan menggunakan teknik
observasi. Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain. Oleh karena itu, penulis menggunakan teknik
observasi ini dengan melihat laporan keuangan perusahaan sampel. Dengan
teknik. ini penulis pengumpulkan laporan keuangan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 samai dengan 2022
mengenai variable yang akan diteliti yaitu pajak, exchange rate, profitabilitas,
leverage, dan size terhadap transfer pricing.
2. Studi Pustaka
Teknik studi pustaka adalah pengumpulan data dengan tinjauan
pustaka ke perpustakaan untuk mengumpulkan buku-buku, bahan-bahan
tertulis serta referensi-referensi yang relevan dengan penelitian yang sedang

dilakukan.

F. Pengukuran Operasional Variable Penelitian



1. Variable Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (variabel
independen). Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel.
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas menurut Sugiyono (2019:69).

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah transfer pricing. Transfer
pricing adalah kebijakan perusahaan dalam menentukan harga transfer
transaksi barang, jasa, aset tidak berwujud, atau transaksi keuangan yang
dilakukan oleh perusahaan kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa
(Sundari & Susanti, 2016). Praktik transfer pricing biasa dilakukan dengan
cara memperbesar harga beli dan memperkecil harga jual antara perusahaan
dalam satu grup dan mentransfer laba yang diperoleh kepada grup yang
berkedudukan di negara yang menerapkan tarif pajak rendah. Transfer pricing
yang disimbolkan dengan () dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio
nilai transaksi pihak berelasi (related party transaction). Relate party

transaction (RPT) dapat dirumuskan sebagai berikut :

total piutang pihak istimewa
total piutang

RPT =
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2. Variable Independen
Variabel Independen sering disebut sebagai variabel bebas, variabel
bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) menurut
Sugiyono (2019:69). Variable independen dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Pajak
Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat. Pajak dalam penelitian ini disimbolkan dengan (X1) yang diukur

dengan menggunakan rumus :

total beban pajak penghasilan
GAAP ETR =

laba sebelum pajak penghasilan

b. Exchange rate
Exchange rate adalah nilai tukar mata uang terhadap pembayaran
saat ini atau dikemudian hari antara dua mata uang masing-masing negara
atau wilayah. Excange rate dalam penelitian ini disimbolkan dengan (X2).

Exchange rate dihitung dengan menggunakan rasio :



C.

d.

labarugi selisih kurs

Exchange rate =
g laba rugi sebelum pajak

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan. Profitabilitas dapat diukur menggunakan retum on assets
(ROA). Retum on assets (ROA) digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
akan digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan.

Persentasi rasio return on assets (ROA) untuk mengukur Kinerja
perusahaan yang baik adalah 20% (Kasmir, 2012). Profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan rasio
Return On Assets (ROA). Profitabilitas dalam penelitian ini disimbolkan
dengan (X3) yang diukur dengan menggunakan rasio Return on assets

(ROA). Rumus Return on assets (ROA) yaitu :

laba bersih
ROA=———

total aset

Leverage
Leverage dapat diartikan sebagai pinjaman atau utang yang

dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan keuntungan lebih banyak.
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Dengan keuntungan yang lebih banyak sehingga perusahaan mampu
bersaing dalam bisnis. Leverage dalam penelitian ini disimbulkan dengan
(X4) yang diukur dengan menggunakan debt to equity ratio (DER).

Rumus debt to equity ratio (DER) vaitu :

total liabilitas

DER =

total ekuitas

Size

Berdasarkan ukurannya perusahaan terbagi menjadi dua yaitu
perusahaan Kkecil dan besar. Sistem manajemen dalam perusahaan besar
lebih kompleks dan memiliki laba yang lebih besar dibandingka
perusahaan kecil. Size dalam penelitian ini disimbulkan dengan (X5) yang
diukur dengan menggunakan log of total aset. Log of total aset ini
digunakan untuk mengurangi perbedaan signifikan antara perusahaan
besar dan perusahaan kecil. Log of total aset dirumuskan sebagai berikut :

Size = Log (Total Aset)

Tabel 3.3 Operasional Variabel Penelitian

No.

Variabel Pengukuran Skala

Transfer pricing Rasio

TRP = total piutang pihak Istimewa/total

piutang




Sumber : Sucipto (2020)

Total Liabilitas / total ekuitas * 100%
2. Leverage Rasio
Sumber: Sari et al. (2018)

Ukuran Total Asset Perusahaan = Ln (total aset)
3. Rasio
Perusahaan | symper : Estrini & Laksito (2013)

Laba bersih / total aset * 100%

4| profitabilitas Rl
Sumber: Hery (2019)
Total sebelum pajak penghasilan/laba

5. Pajak sebelum pajak penghasilan Rasio

Sumber : Chandra (2020)

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
analisis kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis kuantitatif dilakukan dengan cara

mengkuantifikasi data-data penelitian. Software statistik yang digunakan untuk
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melakukan analisis data ini yaitu dengan menggunakan SPSS Adapun pengujian
yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut
1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian
dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
statistik dengan menggunakan aplikasi SPSS agar hasil dari penelitian ini
dapat lebih akurat. Menurut Sugiyono (2019:206), statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.

Statistik deskriptif ini juga dapat digunakan untuk mencari kuat atau
lemahnya hubungan antar variabel. Analisis statistik deskriptif ini digunakan
untuk memberikan gambaran dari suatu data yang dilihat dari nilai minimum,
maksimum, mean, dan standar deviasi (SD). Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu pajak, exchange rate, profitabilitas, leverage, dan size

serta transfer pricing sebagai variabel dependen.

2. Uji Asumsi Klasik
Terdapat beberapa uji asumsi klasik yang harus dilakukan dalam

pengujian dengan menggunakan uji regresi berganda agar memperoleh hasil



penelitian yang lebih akurat, yaitu, uji normalitas, uji multikolincaritas, uji

heterokendastisitas dan uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas

C.

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Menurut Ghozali (2018:145), uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual ‘memiliki distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan
melihat hasil uji kolmogorov smirnov. Residual data dikatakan
berdistribusi secara normal apabila nilai sig > 0,05 Ghozali (2018:145).
Uji Multikolineritas

Menurut (Ghozali, 2018) uji multikolinieritas dilakukan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Untuk mengetahui multikolinieritas dapat dilakukan
dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

1. Jika model regresi memiliki nilai tolerance < 0.1 atau VIF > 10 maka
terjadi multikolinearitas didalam model regresi.

2. Sebaliknya, jika model regresi memiliki nilai tolerance > 0.1 atau VIF
< 10 maka tidak terjadi multikolinearitas didalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
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Menurut Ghozali (2018:159) uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika bersifat tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Metode regresi yang baik adalah homoskedasitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji Spearman’s
rho, yaitu mengkorelasikan nilai residual “(unstandardized residual)
dengan masing-masing variabel independen. Kriteria pengujiannya
adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) > 0.05, maka tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas.
2. Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) < 0.05, maka terdapat

masalah heteroskedastisitas.

. Uji Auto Korelasi

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya), jika terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah
korelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya auto korelasi dapat

diketahui dengan uji Durbin-Watson (DW Test). Pengambilan keputusan



ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari ketentuan berikut (Santoso,
2012) :

1. Angka DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

2. Angka DW di antara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi.

3. Angka DW terletak di atas 2 berarti ada korelasi negatif.

3. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau
lebih variabel independen dengan variabel dependen. Tujuan dari analisis
regresi linear berganda yaitu untuk mengetahui hubungan antar variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Model yang digunakan
dalam ‘regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh pajak,
exchange rate, profitabilitas, leverage, dan size terhadap transfer pricing
dalam penelitian ini adalah :

TP = o + BLPJIK + B2ER + B3PROF + BALEV + P5LEV + ¢

Keterangan :
TP = Transfer Pricing
o = Koefisien Konstanta

B12,345 = Koefisien Regresi Variable Independen
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PJK = Pajak

ER = Exchange Rate
PROF = Profitabilitas
LEV = Leverage

S = Size

€ = Error Term

4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2018:179), uji parsial t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variabel dependen. Kriteria ujit dengan
membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat kesalahan yang sudah
ditentukan yaitu sebesar 0,05 adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka Ho ditolak dan
dianggap tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ho diterima dan
dianggap mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

b. Uji Simultan (Uji F)



Menurut Ghozali (2018:96), uji simultan F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
Hipotesis nol menyatakan bahwa semua variabel independen dimasukkan
dalam model tidak mempunyai pengaruh simultan terhadap variabel
dependen, sedangkan hipotesis alternatif menyatakan bahwa semua
variabel independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Karakteristik penerimaan atau penolakan uji ini adalah
sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05, maka Ho
diterima. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka regresi ini tidak dapat
digunakan atau tidak layak untuk uji hipotesis atau tidak mempunyai
pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05, maka Ho
ditolak. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka regresi ini tidak dapat
digunakan atau layak untuk uji hipotesis atau mempunyai pengaruh

antara variabel independen dan variabel dependen.



